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Abstract:

This research aims to examine the influence of human resource capacity, accounting
information systems, and internal accounting controls on the reliability of regional
financial statements. This research is a quantitative descriptive research. The study
involved a population of 104 employees, all of whom were included as respondents using
a saturated sampling technique. The analytical method employed in this study was
multiple linear regression. The findings reveal that human resource capacity has a
positive and significant impact on the reliability of regional financial reports. In contrast,
the accounting information system does not significantly affect the reliability of these
reports. However, internal accounting control exerts a positive and significant influence
on the reliability of regional financial statements. Taken together, the three variables
human resource capacity, accounting information systems, and internal accounting
control jointly have a positive and significant effect on the reliability of regional financial
statements at the Medan City Education Office.

Penerbit: LPPM STIE YPUP. License 161
BY (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).



https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:silitongaseprina@gmail.com
mailto:muhammadariefmsi@gmail.com
mailto:indrafana@gmail.com

Keywords: Human Resource Capacity, Accounting Information System, Accounting
Internal Control, Reliability of Regional Financial Reports

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kapasitas sumber daya manusia,
sistem informasi akuntansi, dan pengendalian intern akuntansi terhadap keandalan
laporan keuangan daerah. Penelitian ini merupakan penelitian deskriktif kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 104 pegawai, dan seluruhnya dijadikan sebagai
sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Metode analisis yang digunakan adalah
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya
manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap keandalan laporan keuangan
daerah. Sementara itu, sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap
keandalan laporan keuangan daerah. Di sisi lain, pengendalian intern akuntansi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keandalan laporan keuangan daerah. Secara
simultan, ketiga variabel tersebut kapasitas sumber daya manusia, sistem informasi
akuntansi, dan pengendalian intern akuntansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keandalan laporan keuangan daerah pada Dinas Pendidikan Kota Medan

Kata Kunci: Kapasitas Sumber Daya Manusia, Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian
Intern Akuntansi, Keterandalan Laporan Keuangan Daerah

PENDAHULUAN

Perkembangan dan persaingan dalam era globalisasi bisnis mengalami percepatan yang
sangat signifikan. Hal ini tercermin dari kemajuan teknologi dan informasi yang
mendorong perusahaan untuk terus melakukan inovasi dan peningkatan (Bastian,
2018:41). Kemajuan di bidang teknologi dan informasi juga telah mengubah cara instansi,
baik swasta maupun pemerintah, dalam mengelola serta menyajikan informasi,
khususnya informasi keuangan. Untuk mencapai pengolahan data keuangan yang efektif
dan efisien, diperlukan sistem informasi yang andal, cepat, dan akurat, sehingga
memungkinkan integrasi sistem secara menyeluruh dan mampu menyajikan informasi
yang relevan dan terpercaya (Puspitawati & Anggadini, 2017:78).

Keandalan laporan keuangan merupakan hasil akhir dari seluruh proses akuntansi yang
disusun setiap akhir periode, biasanya satu tahun. Laporan keuangan berfungsi sebagai
sumber informasi penting bagi para pengguna, serta menjadi salah satu komponen
utama dalam mendukung proses pengambilan keputusan. Selain menyediakan
informasi, laporan ini juga digunakan sebagai alat bantu dalam menentukan arah
kebijakan serta sebagai indikator pencapaian tujuan pemerintah daerah (Ariesta,
2019:18). Keandalan laporan keuangan pemerintah daerah mencerminkan sejauh mana
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informasi yang disajikan mencerminkan keadaan yang sebenarnya secara jujur dan
akurat, serta berguna sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi bagi pihak-
pihak yang memerlukannya (Kusumah & Arf, 2014:2; Ikhsan et al., 2014.4).

Menurut Suwardjono (2016:5), laporan keuangan memiliki peran penting karena
mencerminkan kondisi dan performa suatu entitas. Laporan ini merupakan produk dari
disiplin ilmu akuntansi. Kasmir (2016:66) menambahkan bahwa laporan keuangan
menunjukkan keadaan keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu maupun
proyeksi untuk periode mendatang. Dalam konteks pemerintahan, pelaporan keuangan
bertujuan menyediakan informasi yang bermanfaat bagi para pemangku kepentingan
untuk mengevaluasi tingkat akuntabilitas dan kinerja pemerintah, serta untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam bidang sosial, politik, dan ekonomi (Susanto, 2015).

Permasalahan yang sering muncul terkait keandalan pelaporan keuangan daerah adalah
tidak lengkapnya informasi yang disajikan, sehingga menyulitkan proses perbandingan
data antar periode. Puspitawati Dian Anggadini (2017), yang merupakan analis di bidang
keuangan, menjelaskan bahwa terdapat kasus dimana akun seperti utang jangka pendek
serta akun lainnya tidak muncul dalam laporan neraca yang dihasilkan oleh sistem SIMDA
Keuangan, meskipun akun tersebut memiliki saldo awal. Hal ini menyebabkan kesulitan
dalam membandingkan laporan keuangan tahun berjalan dengan tahun sebelumnya.

Fenomena yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat keandalan
pelaporan keuangan daerah di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh
kualitas laporan keuangan yang disusun pemerintah yang belum memadai, kurang akurat
dalam perhitungannya, serta tidak disajikan secara lengkap.

Kualitas laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
kualitas sumber daya manusia. Dalam penyusunan laporan keuangan, dibutuhkan tenaga
kerja yang memiliki kompetensi dan pemahaman yang baik terhadap proses serta praktik
akuntansi yang sesuai dengan peraturan yang berlaku, agar laporan yang dihasilkan
memenuhi standar kualitas yang diharapkan (Afifah, 2019:2).

Menurut Bastian (2018:55), penyusunan laporan keuangan yang baik memerlukan tenaga
kerja yang memiliki pemahaman mendalam mengenai akuntansi sektor publik. Senda
dengan itu, Kurniawan (2015:15) menyatakan bahwa sumber daya manusia merupakan
faktor kunci yang memengaruhi keandalan pelaporan keuangan daerah, mengingat peran
pentingnya dalam menjalankan setiap aktivitas organisasi, baik di Llingkungan
pemerintahan maupun sektor swasta.
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Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan krusial dalam sebuah organisasi
karena mereka merupakan kelompok individu yang bekerja bersama demi mencapai
tujuan tertentu (Tulus, 2015:3). Kompetensi SDM sangat penting, karena tenaga kerja
yang berkualitas tinggi akan berkontribusi pada terciptanya laporan keuangan yang baik.
Oleh karena itu, diperlukan SDM yang memiliki pengetahuan dan keahlian dalam bidang
pengelolaan keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas (Ernawati
dan Budiyono, 2019:2).

Menurut Notoatmodjo (2019:16), dalam penelitian ini ditemukan bahwa kualitas SDM
tidak sesuai dengan pendidikan dan pelatihan yang dimiliki. Beberapa pegawai yang
terlibat dalam pembuatan laporan keuangan di Pemerintah Kota Medan memiliki latar
belakang pendidikan yang beragam, bukan hanya dari akuntansi. Ketidak sesuaian
tersebut menyebabkan kesulitan dalam proses pembuatan laporan keuangan. Selain itu,
masih ada pegawai yang kurang mahir dalam menggunakan sistem informasi akuntansi,
sehingga pelatihan tambahan diperlukan untuk memperbaiki kondisi ini.

Berdasarkan fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwa beberapa pegawai yang
terlibat dalam pembuatan laporan keuangan tidak memiliki latar belakang pendidikan
akuntansi, sehingga hal ini berdampak pada keandalan laporan keuangan daerah.
Ketidakmampuan dalam bidang tersebut dan kurangnya pelatihan menjadi faktor utama
yang memengaruhi kualitas pelaporan. Hal ini berkaitan dengan indikator pendidikan dan
pelatihan yang digunakan oleh penulis.

Selain kualitas sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi juga menjadi faktor
penting yang memengaruhi keandalan pelaporan keuangan daerah. Untuk menghasilkan
laporan keuangan yang berkualitas, diperlukan sistem informasi akuntansi yang handal
(Krismiaji, 2013). Sistem informasi akuntansi adalah suatu mekanisme yang berfungsi
mengorganisasi berbagai formulir, catatan, dan laporan secara terkoordinasi guna
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan
akuntansi dan manajemen perusahaan, serta memudahkan pengelolaan perusahaan
(Puspitawati & Anggadini, 2017:57). Menurut Laudon dan Traver (2017:52), sistem
informasi akuntansi merupakan kumpulan subsistem atau komponen, baik fisik maupun
nonfisik, yang saling terhubung dan bekerja bersama secara harmonis untuk mengolah
data transaksi keuangan menjadi informasi keuangan.

Keterandalan pelaporan keuangan daerah juga sangat dipengaruhi oleh sistem informasi

akuntansi, karena laporan keuangan merupakan hasil dari sebuah proses yang dimulai
dari input yang tepat, proses yang efektif, dan output yang akurat. Ketiga unsur tersebut
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harus berjalan secara terpadu dan berkelanjutan agar dapat membentuk fondasi sistem
pelaporan keuangan yang baik (Kurniaiwan, 2015).

Fenomena lain yang terjadi di Dinas Pendidikan Kota Medan adalah sistem informasi
akuntansi yang sulit digunakan (dari segi kemudahan penggunaan dan manfaat) serta
data yang tidak tersedia saat dibutiuhkan (ketersediaan). Perubahan aturan dari
Kemendagri tahun 2020 mengenai penyusunan saldo awal menyatakan bahwa nomor
akun untuk aset lancar, aset tetap, dan beban telah diubah, namun pencatatannya tidak
dapat langsung dilakukan dengan impor data. Akibatnya, penyusunan saldo awal untuk
periode berikutnya harus dilakukan secara manual. Hal ini menyebabkan proses input
saldo awal menjadi sangat memakan waktu dan biaya yang cukup besar (Nogi, 2015).

Dari fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi yang
digunakan kurang mudah dipakai karena tidak memenuhi tingkat kegunaan yang
diharapkan (easy to use and usefulness), serta data yang diperlukan sering kali tidak
tersedia (avarlability). Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan
ini, seperti yang dilakukan oleh Wardiani dan Andriyani (2017), Kurniawati dkk (2018), dan
Ariesta (2019), juga menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh
signifikan terhadap keterandialan pelaporan keuangan daerah.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, terdapat gap penelitian at au perbedaan
temuan yang ada, dimana beberapa hasil tidak sejalan dengan teori yang ada. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh Karmila dkk (2019:8) dan Kurniawati dkk (2018:9)
menunjukkan hasil yang menolak hubungan antara kualitas sumber daya manusia
dengan keterandialan pelaporan keuangan daerah. Demikian juga, penelitian oleh Arza
dkk (2021) menemukan bahwa sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap
keterandialan pelaporan keuangan daerah. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Kapasitas Sumber Daya
Manusia, Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Intern Akuntansi Terhadap
Keterandalan Pelaporan Keuangan Daerah (Studi Dinas Pendidikan Kota Medan)”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriktif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah 104 pegawai Dinas Pendidikan Kota Medan dengan menggunakan jenis teknik
pengambilan sampel yaitu sampling jenuh. Teknik analisis data yang digunakan adalah
regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS.
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PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstiandardized
Coefficients

Stiandardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constiant) 3.964 1.970 2.012 .047
Kapasitas Sumber Daya
. .336 .095 .335 3.529 .001
Manusia
Sistem Informasi Akuntansi .103 .079 .109 1.300 .197
Pengendalian Intern Akuntansi .380 123 .293 3.090 .003
a. Dependent Variable: Keterandalan Pelaporan Keuangan Daerah

a = 3,964 at au konstanta regresi, yang berarti jika ada nilai independen variabel X;
(kapasitas Sumber daya manusia), X, (sistem informasi akuntansi) dan X
(pengendalian intern akuntansi). Dalam hal ini jika X4, X2 dan X; sama dengan 0 (nol)
maka keterandalan laporan keuangan daerah akan menngkat sebesar 3,964.

b, = 0,336 untuk independen variabel X; (kapasitas sumber daya manusia) yang
bertanda positif menunjukkan peningkatan kapasitas Sumber daya manusia sebesar
1 satuan akan meningkatkan keterandalan laporan keuangan daerah sebesar 0,336
satuan.

b, = 0,103 untuk independen variabel X, (sistem informasi akuntansi) yang bertanda
positif menunjukkan bahwa kenaikan sistem informasi akuntansi sebesar 1 satuan
akan meningkatkan keterandalan laporan keuangan daerah sebesar 0,103 satuan.

bs; = 0,380 untuk independen variabel X; (pengendalian intern akuntansi) yang
bertanda positif menunjukkan bahwa kenaikan pengendalian intern akuntansi
sebesar 1 satuan akan meningkatkan keterandalan laporan keuangan daerah sebesar
0,380 satuan.

Hasil Pengujian Hipotesis

UjiF
Tabel 2. Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 326.120 3 108.707 14.273 .000°
Residual 761.639 100 7.616
Total 1087.760 103
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a. Dependent Variable: Keterandalan Pelaporan Keuangan Daerah
b. Predictors: (Constiant), Pengendalian Intern Akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi, Kapasitas
Sumber Daya Manusia

Dari hasil uji F di atas, dapat bahwa Fuiwung > Fanet (14,273 > 2,696) at au sig F <5 % (0,000 <
0,05). Berarti variabel kapasitas sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi dan
pengendalian intern akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
keterandalan laporan keuangan daerah.

Ujit
Tabel 3. Hasil Uji t
Coefficients?
Unstiandardized Stiandardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constiant) 3.964 1.970 2.012 .047
Kapasitas Sumber Daya
Manusia .336 .095 .335 3.529 .001
Sistem Informasi Akuntansi .103 .079 .109 1.300 .197
Pengendalian Intern Akuntansi .380 123 .293 3.090 .003

a. Dependent Variable: Keterandalan Pelaporan Keuangan Daerah

Dari nilai twpe dengan derajat bebas df = (n-k-1) (104-3-1 = 100) dan taraf nyata 5% adalah
1,984. Nilai t-hitung untuk X, > t-tabel (3,529 > 1,984) dan nilai Sig. (0,001 < 0,05), maka
kapasitas Sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterandalan laporan keuangan daerah. Nilai t-hitung untuk X, < t-tabel (1,300 < 1,984)
dan nilai Sig. (0,197 > 0,05), maka sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh
signifikan terhadap keterandalan laporan keuangan daerah. Nilai t-hitung untuk X; > t-
tabel (3,090 > 1,984) dan nilai Sig. (0,003 < 0,05), maka pengendalian intern akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterandalan laporan keuangan daerah.

Uji Determinasi
Tabel 4. Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .5482 .300 .279 2.75978164
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a. Predictors: (Constiant), Pengendalian Intern Akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi, Kapasitas
Sumber Daya Manusia
b. Dependent Variable: Keterandalan Pelaporan Keuangan Daerah

Dari tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,300. Hal ini ini menunjukkan bahwa
variabel keterandalan laporan keuangan daerah (Y) dipengaruhi oleh variabel X
(kapasitas sumber daya manusia), X, (sistem informasi akuntansi) dan X; (pengendalian
intern akuntansi) sebesar 30,0% dan sisanya sebesar 70,0% ditentukan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia Terhadap Keterandalan Laporan Keuangan
Daerah

Dari hasil uji regresi diperoleh hasil bahwa kapasitas sumber daya manusia berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keterandalan laporan keuangan daerah dengan nilai
(3,529 > 1,984) dan nilai Sig. (0,001 < 0,05). Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Wardiani dan Andriyani (2017), Darwanis dan Mahyani
(2019) dan Azlan dkk (2015). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa sumber
daya manusia berpengaruh terhadap keterandalan pelaporan keuangan daerah.

Perubahan dalam peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan pengelolaan
keuangan daerah tidak hanya mempengaruhi basis akuntansi yang digunakan maupun
struktur dalam APBD, tetapi juga berdampak pada aspek teknis dalam pengelolaan
keuangan daerah secara operasional. Perubahan ini telah menyentuh hingga ke aspek
teknis akuntansi, termasuk pendekatan dalam sistem akuntansi, prosedur pencatatan,
penggunaan dokumen dan formulir, fungsi otorisasi, pelaporan, hingga sistem
pengawasan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan teknologi yang memadai serta
sumber daya manusia yang memiliki latar belakang pendidikan akuntansi yang sesuai.

Sumber daya manusia mencerminkan kapasitas baik pada tingkat individu, organisasi,
maupun sistem kelembagaan dalam melaksanakan fungsi dan kewenangannya guna
mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Ariesta, 2019). Azlan dan rekan-rekannya
(2015) mendefinisikan sumber daya manusia sebagai individu yang memiliki kesiapan,
kemauan, dan kemampuan untuk berkontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi.
Keandalan laporan keuangan daerah dapat diwujudkan apabila didukung oleh sumber
daya manusia yang berkualitas, di mana kualitas ini ditentukan oleh tingkat pengetahuan
at au kompetensi yang dimiliki (Afifah, 2019), khususnya untuk memastikan bahwa
informasi yang disajikan adalah benar dan sahih.
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Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Keterandalan Laporan Keuangan Daerah
Dari hasil uji regresi diperoleh hasil bahwa sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh
signifikan terhadap keterandalan laporan keuangan daerah dengan nilai (1,300 < 1,984)
dan nilai Sig. (0,197 > 0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur dkk
(2023) menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap
keterandalan pelaporan keuangan.

Beberapa kendala dapat menjadi penyebab utama, seperti kesalahan dalam menafsirkan
angka (misalnya salah perhitungan) serta keterlambatan dalam penyampaian dokumen
transaksi oleh pihak pengguna anggaran. Di samping itu, penerapan sistem informasi
akuntansi juga menghadapi hambatan berupa lamanya waktu adaptasi. Hal ini
disebabkan karena sebagian besar sumber daya manusia belum sepenuhnya siap dan
masih memerlukan pelatihan khusus. Sistem informasi akuntansi tidak hanya berfungsi
untuk mencatat dan mengolah data, tetapi juga menyediakan analisis terhadap kinerja
keuangan. Informasi yang dihasilkan melalui laporan keuangan tersebut dapat digunakan
oleh manajemen sebagai dasar dalam mengevaluasi performa keuangan organisasi dan
mengambil keputusan strategis yang lebih tepat.

Agar proses penyampaian informasi berlangsung secara cepat dan akurat serta mampu
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, maka pemerintah pusat maupun
daerah memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan
teknologi informasi. Semakin optimal penggunaan sistem informasi akuntansi, semakin
tinggi pula tingkat keandalan laporan keuangan yang dihasilkan.

Pengaruh Pengendalian Intern Akuntansi Terhadap Keterandalan Laporan Keuangan
Daerah

Dari hasil uji regresi diperoleh hasil bahwa pengendalian intern akuntansi tidak
berpengaruh terhadap keterandalan laporan keuangan daerah dengan nilai tuape (3,090 >
1,984) at au sig. < 5 % (0,003 < 0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ariesta (2019) dan Lestari dan Dewi (2020) menyimpulkan bahwa pengendalian
internal berpengaruh positif terhadap keterandalan pelaporan keuangan daerah.

Merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat (1) tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), sistem pengendalian intern merupakan
proses yang menyatu secara menyeluruh dalam setiap tindakan dan aktivitas organisasi,
yang dilaksanakan secara berkelanjutan oleh pimpinan serta seluruh pegawai. Tujuannya
adalah untuk memberikan keyakinan yang cukup atas tercapainya sasaran organisasi,
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yang mencakup efektivitas dan efisiensi kegiatan, keandalan laporan keuangan,
perlindungan terhadap aset negara, serta kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku.

Mulyadi (2017) menyatakan bahwa lemahnya sistem pengendalian intern dapat
menyebabkan kecurangan atau kesalahan dalam proses akuntansi tidak teridentifikasi,
sehingga data akuntansi yang menjadi dasar audit menjadi tidak dapat diandalkan.
Sementara itu, menurut Ariesta (2019), pengendalian intern mencakup struktur
organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dirancang serta dikoordinasikan untuk
melindungi aset organisasi, memastikan ketepatan dan keandalan data akuntansi,
meningkatkan efisiensi, serta menjamin kepatuhan terhadap kebijakan yang telah
ditetapkan oleh manajemen.

Sistem pengendalian intern berfokus pada langkah-langkah pencegahan guna
meminimalkan terjadinya kesalahan yang tidak disengaja maupun tindakan
penyimpangan yang disengaja, sehingga laporan keuangan daerah yang dihasilkan dapat
memiliki tingkat keandalan yang tinggi karena informasi yang disajikan akurat dan dapat
dipertanggung jawabkan.

Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia, Sistem Informasi Akuntansi Dan
Pengendalian Intern Akuntansi Terhadap Keterandalan Laporan Keuangan Daerah

Dari hasil uji regresi diperoleh hasil bahwa kapasitas sumber daya manusia, sistem
informasi akuntansi dan pengendalian intern akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
keterandalan laporan keuangan daerah dengan nilai Fipe (14,273 > 2,696) atau sig F < 5
% (0,000 < 0,05). Hal ini didukung secara parsial oleh penelitian yang dilakukan oleh
Yusrawati & Cahyanti (2016) menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya manusia dan
pengendalian intern akuntansi secara bersama-sama berpengaruh terhadap
keterandalan pelaporan keuangan daerah.

Rendahnya tingkat keandalan laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti kurangnya pemahaman akuntansi dari pihak yang menyusun laporan, belum
optimalnya penerapan sistem informasi akuntansi keuangan daerah, serta lemahnya
fungsi audit internal. Penelitian oleh Lestari dan Dewi (2020) mengungkapkan bahwa
sistem informasi akuntansi dan pengendalian intern akuntansi secara simultan
memberikan pengaruh terhadap keterandalan pelaporan keuangan daerah. Sementara
itu, hasil penelitian Yusrawati dan Cahyanti (2016) menunjukkan bahwa kapasitas
sumber daya manusia dan pengendalian intern akuntansi secara bersama-sama juga
berkontribusi terhadap tingkat keterandalan laporan keuangan daerah.
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PENUTUP

Kapasitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterandalan laporan keuangan daerah Dinas Pendidikan Kota Medan. Sistem informasi
akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap keterandalan laporan keuangan daerah
Dinas Pendidikan Kota Medan. Pengendalian intern akuntansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keterandalan laporan keuangan daerah Dinas Pendidikan Kota
Medan. Kapasitas sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi dan pengendalian
intern akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterandalan laporan
keuangan daerah Dinas Pendidikan Kota Medan.
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